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ABSTRAK 

 

 

Laporan ini berfokus pada analisis efektivitas Access Point Ruijie 2200 dalam 

mendukung konektivitas jaringan. Laporan ini bertujuan untuk memberikan wawasan 

tentang efisiensi operasional dan strategi peningkatan pendapatan dalam konteks 

kebutuhan akademik. Studi ini menekankan pentingnya memahami gangguan sinyal 

dan hambatan fisik yang dapat mempengaruhi kinerja jaringan. Dengan mengatasi 

masalah ini, dari laporan ini mengusulkan solusi untuk meningkatkan kualitas sinyal 

dan kapasitas jaringan, yang sangat penting untuk kinerja optimal dalam berbagai 

pengaturan operasional. Selanjutnya, laporan ini menguraikan tanggung jawab 

manajer penjualan dan pemasaran regional dalam mengawasi kegiatan penjualan, 

mengelola tim, dan mengidentifikasi segmen pasar potensial untuk merancang 

kampanye pemasaran yang efektif. Dan laporan ini dimaksudkan untuk berkontribusi 

kepada civitas akademika dengan memberikan hak bebas royalti non-eksklusif kepada 

Politeknik Negeri Bali untuk publikasi dan pengelolaan pekerjaan penelitian. 

Kata Kunci :  Titik Akses. Konektivitas Jaringan, Gangguan Sinyal, Efisiensi 

Operasional, Peningkatan Pendapatan, Manajemen Penjualan, Strategi Pemasaran.  

This report focuses on the analysis of the effectiveness of the Access Point 

Ruijie 2200 in supporting network connectivity. The report aims to provide insights 

into operational efficiency and revenue enhancement strategies within the context of 

academic needs. The study emphasizes the importance of understanding signal 

interference and physical obstacles that can affect network performance. By 

addressing these issues, this report proposes solutions to improve signal quality and 

network capacity, which are crucial for optimal performance in various operational 

settings. Furthermore, this report outlines the responsibilities of regional sales and 

marketing managers in overseeing sales activities, managing teams, and identifying 

potential market segments to design effective marketing campaigns. This report is 

intended to contribute to the academic community by granting a non-exclusive royalty-

free right to publish and manage the research work to the Polytechnic of Bali. 

Keywords : Access Point, Network Connectivity, Signal Interference, Operational 

Efficiency, Revenue Enhancement, Sales Management, Marketing Strategy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

PT BLiP Integrator Provider adalah sebuah Perusahaan yang menyediakan 

layanan barang dan jasa, baik itu layanan internet, aplikasi, perangkat dan teknologi 

lainnya. BLiP Integrator Provider juga berperan penting dalam mendukung 

transformasi digital di Indonesia, terutama dalam menghadapi tantantang dan peluang 

yang muncul di era digital saat ini. Dalam era digital saat ini, konektifitas jaringan 

yang handal sangaat penting dalam menunjang berbagai aktivitas baik itu bisnis, 

pendidikan dan layanan publik lainnya.  

Konektivitas jaringan merujuk pada kemampuan perangkat dan sistem untuk 

terhubung dan berkomunikasi satu sama lain melalui jaringan. Ini mecangkup berbagai 

teknologi dan protocol yang memungkinkan transfer data antara perangkat yang 

berbeda, baik di dalam satu lokasi (jaringan lokal) maupun di seluruh dunia (jaringan 

global). Jadi konektivitas jaringan di era digital memiliki peran penting, seperti 

memungkinkan pengguna untuk mengakses dan berbagi informasi secara efisien dan 

juga dapat menghubungkan individu dan organisasi melalui email, aplikasi pesan, dan 

video conference. 

Salah satu perangkat yang berperan penting dalam meningkatkan konektivitas 

adalah Access Poin (AP).  Access point (AP)  adalah jenis perangkat jaringan yang 

berisi transceiver dan antenna untuk komunikasi dan penerimaan data dari client 

remote (Sirait, 2017). Access point berfungsi untuk sebagai penyebaran sinyal internet 

melaui gelombang radio kepada perangkat yang terhubung, memperluas jangkauan 

jaringan WI-FI dan menghubungkan berbagai perangkat secara nirkabel, sehingga 

memungkinkan akses internet yang lebih luas dan stabil di area yang tidak dapat 

dijangkau oleh router tunggal.   

Salah satu perangkat dari Access Poin (AP) yang banyak digunakan adalah Access 

Poin (AP) Ruijie 2200, Ruijie 2200 adalah perangkat access poin yang dirancang untuk 

menyediakan konektivitas nirkabel yang stabil dan efisien di berbagai lingkungan 

seperti perkantoran, kampus, hotel, villa dan tempat umum. Perangkat ini mendukung 

berbagai teknologi terbaru untuk memastikan kualitas jaringan yang optimal, dengan 

fungsi Access Poin (AP) Ruijie 2200 yang mencakup penyediaan akses internet 
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nirkabel untuk perangkat seperti laptop, smartphone, dan tablet; memperluas area 

cakupan sinyal Wi-Fi sehingga pengguna dapat terhubung di area yang lebih luas; 

mengelola lalu lintas data di jaringan untuk memastikan koneksi yang cepat dan stabil; 

serta menyediakan fitur keamanan untuk melindungi data dan jaringan dari akses tidak 

sah. 

Selain itu, Access Poin (AP) Ruijie 2200 juga memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan sinyal yang kuat dan stabil, bahkan di area yang padat, dilengkapi 

dengan protocol keamanan yang kuat seperti WPA3 untuk melindungi jaringan dan 

dapat digunakan baik sebagai standalone maupun dalam konfigurasi yang lebih 

kompleks. Dengan penggunaan Ruijie 2200 di berbagai lingkungan, baik di kantor, 

sekolah, hotel, villa, maupun area public telah menunjukkan potensi dalam 

memingkatkan kualitas koneksi Wi-Fi. Namun, efektivitas dari perangkat ini dalam 

menunjang konektivitas jaringan masih perlu dianalisis lebih mendalam. 

Dengan meningkatkan kebutuhan akan konektifitas yang andal dan cepat, analisis 

efektivitas Access Poin (AP) Ruijie 2200 dalam menunjang konektifitas jaringan 

menjadi sangat relevan. Analisi ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari Access 

Poin (AP) Ruijie 2200 dalam menunjang konektifitas jaringan serta menganalisis 

tentang kelebihan dan kekurangan Access Point (AP) Ruijie 2200. Dengan memahami 

efektivitas perangkat ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna 

bagi pengguna dan penyedia layanan jaringan dalam memilih dan 

mengimplementasikan solusi yang tepat sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masaalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitien ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana solusi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan konektivitas 

jaringan menggunakan Access Point (AP) Ruijie 2200 ? 

2. Bagaimana kinerja Access Point (AP) Ruijie 2200 dalam menunjang konektivitas 

jaringan ? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi kinerja konektivitas Access Point (AP) Ruijie 

2200 ? 

4. Bagaimana tingkat konektivitas yang dihasilkan oleh Access Point (AP) Ruijie 

2200 dalam berbagai kondisi lingkungan ? 
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1.3 Batasan Masalah  

Penelitian ini lebihberfokus ke dalam analisis kinerja, efektivitas, dan konektivitas 

Access Point (AP) Ruijie 2200 dalam jaringan. Tujuan utama dari analisis ini adalah 

untuk mengevaluasi sejauh mana Access Point (AP) Ruijie 2200 dapat menuhi 

ekspetasi pengguna dalam hal konektivitas dan performa jaringan. Tidak mencakup 

aspek lain seperti Sejarah Access Point (AP) Ruijie 2200, kebutuhan infrastruktur, dan 

biaya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun rekomendasi solusi untuk mengoptimalkan penggunaan Access Point 

(AP) Ruijie 2200 dalam jaringan. 

2. Untuk mengetahui kinerja Access Point (AP) Ruijie 2200 dalam menunjang 

konektivitas jaringan. 

3. Menganalisis tingkat konektivitas yang dihasilkan oleh Access Point (AP) Ruijie 

2200 dalam berbagai kondisi lingkungan. 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja konektivitas Access 

Point (AP) Ruijie 2200. 

5. Untuk mengetahui penggambaran infrastruktur penggunaan dari perangkat Access 

Point (AP) Ruijie 2200. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan 

program studi D2 Administrasi Jaringan Komputer di Politeknik Negeri Bali. 

2. Bagi pembaca, Penelitian ini memberikan wawasan mengenai teknologi Access 

Point (AP), khususnya Access Point (AP)  Ruijie 2200, dalam mendukung 

konektivitas jaringan. Pembaca, baik yang berasal dari kalangan akademisi, 

maupun pengguna teknologi, akan memperoleh pemahaman tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja perangkat Access Point (AP) Ruijie 2200 dalam 

jaringan.   

3. Bagi pengguna jaringan nirkabel, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi 

dalam memilih Access point (AP) yang sesuai dengan kebutuhan dan efisiensi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan analisis yang dilakukan terhadap efektivitas Access Point (AP) Ruijie 

2200 dalam menunjang konektivitas jaringan, dapat disimpulkan bahwa perangkat ini 

merupakan solusi yang sangar baik untuk memenuhi kebutuhan jaringan nirkabel di 

berbagai lingkungan. Access Point (AP) Ruijie 2200 menawarkan kecepatan tinggi 

berkat dukungan terhadap standar Wi-Fi 802.11ac dan teknologi dual-band yang 

meminimalkan interferensi. Dalam pengujian yang dilakukan, Access Point (AP) 

Ruijie 2200 ini menunjukkan kinerja stabil, meskipun ada penurunan pada area dengan 

hambatan fisik yang signifikan. Dalam pengujian yang dilakukan, Access Point (AP) 

Ruijie 2200  ini menunjukkan kinerja yang stabil, meskipun ada penurunan pada area 

dengan hambatan fisik yang signifikan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja, seperti kepadatan pengguna dan 

interferensi dari perangkat lain, perlu diperhatikan agar konektivitas tetap optimal. 

Kelebihan dari Access Point (AP) Ruijie 2200, termasuk kemudahan manajemen 

jaringan dan kemampuan untuk mendukung banyak perangkat secara simultan, 

menjadikannya pilihan yang populer di kalangan pengguna, baik di lingkungan bisnis 

maupun pendidikan. Meskipun terdapat beberapa kekurangan, seperti keterbatasan 

jangkauan di lingkungan yang sangat padat, perangkat ini tetap mampu memberikan 

pengalaman pengguna yang memuaskan. 

Secara keseluruhan, Access Point (AP) Ruijie 2200 terbukti efektif dalam 

menyediakan konektivitas yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan pengguna 

modern, menjadikannya investasi yang layak untuk infrastruktur jaringan. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang cara kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

performanya, pengguna dapat memanfaatkan perangkat ini secara maksimal untuk 

meningkatkan pengalaman konektivitas jaringan mereka. 

 

5.2 Saran 

Untuk mengoptimalkan penggunaan Access Point (AP) Ruijie 2200 dalam 

menunjang konektivitas jaringan, beberapa saran dapat dipertimbangkan. Pertama, 

penempatan Access Point (AP) harus dilakukan secara strategis, dengan 

mempertimbangkan area jangkauan dan potensi interferensi. Menghindari lokasi yang 
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terhalang oleh dinding tebal atau perangkat elektronik lain dapat membantu 

memaksimalkan sinyal. Selain itu, pengaturan Quality of Service (QoS) sangat 

dianjurkan untuk memastikan bahwa aplikasi yang memerlukan bandwidth tinggi, 

seperti video conferencing atau streaming, mendapatkan prioritas yang diperlukan. Ini 

akan meningkatkan pengalaman pengguna dan mengurangi latensi pada aplikasi 

penting. 

Selanjutnya, pengguna disarankan untuk melakukan pemantauan dan 

pemeliharaan secara rutin. Dengan memonitor kinerja jaringan, pengguna dapat segera 

mengidentifikasi masalah yang mungkin muncul dan menanganinya sebelum 

mempengaruhi konektivitas. Mengupdate firmware secara berkala juga penting untuk 

memastikan Access Point (AP) berjalan dengan optimal dan aman dari potensi 

ancaman. Dan adapun pelatihan bagi pengguna dan administrator jaringan mengenai 

cara memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia pada Access Point (AP) Ruijie 2200 akan 

sangat bermanfaat. Dengan pemahaman yang baik tentang perangkat dan cara 

kerjanya, pengguna dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi jaringan mereka 

secara keseluruhan.
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